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Al-Shaykh ‘Ali Ma‘stim ‘Alim
Nahdat al-‘Ulama’ Z4 al-Itijah al Hadith

Abstract: K.H. Ali Maksum is recognized as one of the most leading
‘ulamd’s (Muslim Scholars) of Nabdlatul Ulama (NU), the biggest tradi-
tional Muslim organization in Indonesia. This can be seen not only from
the fact the he became rais ‘am (the highest post in the structure of NU)
from 1981 to 1984, but also from an important political role he played in
this organization. It was Ali Maksum who supported the NU to take the
principle (khittah) of 1926 in 1984 by which NU come back to be a social-
religious organization after having bad involved in the political practice.
Likewise it was also Ali Maksum who “protected” Abdurrabman Wahid
—the executive head of NU—from strong criticism of the ‘ulama’s as ad-
vocated by K.H. As’ad Syamsul Arifin. Abdurrabman Wahid was con-
tended from his misconduct, especially from traditional Islamic view-
point, so that he was elected again in 1989 as the executive bead of the NU.

Born in Lasem, Central Java, in March 15 1915, Ali Maksum comes
from the ‘ulama’-family. K.H. Maksum (1870-1972), his fatber, was popu-
larly known as a leading ‘ulama’ in the NU. K.H. Maksum —popularly
known as Mbah Maksum—bad a close relationship with his contempo-
rary ‘ulami’s associated to the NU, such as K.H. Hasyim Asy’ari, K.H.
Wahab Hasbullah, and K.H Bisri Sansuri. Together with these ‘ulama’s,
K.H. Maksum actively encouraged the establishment of the NU branches
in many regions in Indonesia. Thus it can be understood, from his fa-
ther’s activities, that Ali Maksum had strong emotional relationship with
the NU.

Ali Maksum’s support for the performance of khittah 1926 and the
leadership of Abdurabman Wahid obviously indicates that be was of the
modern thinking on Islam. Compared to his contemporary ‘ulama’s of the
NU, Ali Maksum can be said as one of the ‘ulama’s baving progressive views.
This even can be discerned long before his appointment as rais ‘am, when
he had still studied in Pesantren Termas, East Java. It is said that Ali
Maksum, together with the Pesantren leader, initiated the establishment
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of Islamic school (madrasah) within the pesantren. With the madrasah, it
is important to note, the Islamic learning in Pesantren Termas not only
concentrated on the Islamic knowledge —as this pesantren bad tradition-
ally done—but also included the general suvjects. Besides, the madrasah
system also introduced new modern element of education, such as gradu-
ation and certificate. Thus Ali Maksum made a great contribution to the
modernization of the educational system within the NU.

It is of great significance therefore to investigate the ideas of Ali Mak-
sum on Islamic education. As an Indonesian of Islamic beritage, his ideas
on education have has laid down an important basis for the moderniza-
tion of Islamic education in Indonesia. This importance becomes even
sound consider the fact that the Ministry of Religious Affairs of the Repub-
lic of Indonesia —an official institution responsible for the education of
madrasah—bas directed their policies towards the quality improvement
of madrasah. In this context, the ideas of Ali Maksum might be important
source to consult, in that it could provide the education modernization
today with “an Islamic concept of education” formulated on the basis of
his experiences in the establishment of madrasah in the pesantren men-
tioned above.

Moreover, the significance of Ali Maksum’s ideas on education are
also supported by bis successful experience in leading Pesantren Krapyak
in Yogyakarta, Central Java. This pesantren is recognized as a pesantren
model for the development of all pesantrens in the whole areas of Yogya-
karta. Ali Maksum in this Pesantren Krapyak included the classical Is-
lamic texts (kitab kuning, or yellow book) —besides subjects designated
formally by the Ministry of Religious Affairs—in the curriculum of the
pesantren. Thus the students of the pesantren (santri) study not only Islam-
ic knowledge provided in kitab kuning, but also the subjects often de-
fined as “secular knowledge”—such as mathematics, physics, biology, En-
glish, and chemistry. These “secular knowledge” are needed for their life
in an increasingly modernized Indonesia in the future.

Thus it can be said that examining educational ideas of Ali Maksum is
not only important —in the sense that it constitutes one aspect of Indone-
sian Islamic thought—but also relevant for the development of Islamic
education in the future. Ali Maksum’s ideas are in fact in line with new
trend of educational theories in Indonesia which tend to emphasize the
importance of community participation in the delivery of education. This
theory, popularly known as “community-based education”, is basically
deeply-rooted in the pesantren tradition of learning in which Ali Mak-
sum played a major important role.
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Al-Shaykh ‘Ali Ma‘stim “Alim
Nahdat al-‘Ulama’ Zi al-Itijah al Hadith

Abstraksi: Di antara sekian banyak kyai di lingkungan Nahdlatul Ulama
(NU) KH. Ali Maksum menduduki tempat istimewa. Bukan banya karena
pernab menduduki jabatan Rais Am-jabatan paling bergengsi di lingkung-
an kyai NU-tetapi lebih karena peran yang dimainkan dalam organisas
Muslim tradisional itu. Ali Maksum tidak hanya aktif mendorong pelaksana-
an Kbhittab NU, tetapi juga berperan sebagai “pelindung spiritual Gus Dur”
(panggilan KH. Abdurrabman Wabid) menghadapi kritik keras para kyai-
dipelopori KH. As'ad Syamsul Arifin-berkaitan dengan pandangan dan pe-
vilaku Gus Dur dalam memimpin PBNU. Berkat “perlindungan” itulab,
Gus Dur terpilih kembali sebagai Ketua Umum PBNU dalam Muktamar
NU di Krapyak, Yogyakarta pada 1989.

Ali Maksum, tokob kelabiran Lasem, Jawa Tengab, pada 15 Maret 1915,
berasal dari keluarga kyai-pesantren. Orang tua Ali, KH. Maksum (1870-
1972) dan Nuriyab, bukan hanya keluarga santri, tetapi juga dikenal sebagai
salah seorang ulama terkemuka di lingkungan Nabdlatul Ulama (NU). KH.
Maksum-yang populer dengan panggilan Mbah Maksum-memang memiliki
hubungan dekat dengan para kyai penting pada masanya, antara lain KH.
Hasyim Asy’ari, KH. Wabab Chasbullah, KHM. Bisri Sansuri. Bersama-sama
dengan mereka, KH. Maksum gencar mempelopori berdirinya cabang-ca-
bang NU di daerah. Tak heran jika Ali Maksum memiliki ikatan kuat de-
ngan NU.

Alz Maksum yang aktif mendorong pelaksanaan khittah dan akomodatif
terhadap pandangan dan perilaku Gus Dur mengindikasikan pandangan
keagamaan yang moderat-jika tak dapat dikatakan modern. Dibandingkan
tokob-tokoh sekaliber di lingkungan NU, KH. Ali Maksum tergolong pro-
gresif. Hal ini sudab tampak jaub sebelum menduduki jabatan Rais Am,
yaitu ketika masib belajar di Pesantren Termas, Jawa Timur. Antara lain
yang penting disebut adalab usabanya, bersama-sama dengan keluarga Pe-
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santren Termas, untuk mendirikan madrasab (sistem pendidikan klasikal)
di pesantren yang tergolong tua itu. Pada waktu hampir selurub pesantren di
lingkungan NU masib mengandalkan sistem pendidikan tradisional, Ali
Maksum mengintrodusir sistem madrasab-ada kelas, kenatkan tingkat, dan
yazah formal-di pesantren.

Adalah menarik menelusuri gagasan-gagasan Ali Maksum tentang pen-
didikan Islam-baik yang berkaitan dengan dunia pesantren maupun mad-
rasah. Gagasan-gagasan itu merupakan khazanah berbarga bagi dunia pen-
didikan Islam di Indonesia. la tidak hanya akan membantu melicinkan
jalan bagi modernisasi pendidikan Islam di Indonesia sehingga kualitasnya
dapat sederajat dengan pendididikan formal sejenis, lebib dari itu juga dapat
dijadikan sebagai “tolok ukur” konsepsi pendidikan Islam yang dirumuskan
oleh tokoh yang dibesarkan dan bergelut sepanjang bayat di dunia pesantren.

Apalagi belakangan ini model pendidikan berasrama (boarding school)-
model yang telab diterapkan di pesantren selama bertabun-tabun menjadi
model alternatif pendidikan di masa depan. Sekolah berasrama muncul bak
Jamur di musim bujan. Beberapa di antaranya babkan disebut-sebut sebagai
sekolah unggulan. Dalam konteks inilah membaca gagasan-gagasan Ali
Maksum tentang pendidikan Islam bukan hanya penting-karena merupa-
kan bagian dari khazanah pemikiran tokoh Muslim-tetapi juga relevan un-
tuk pengembangan pendidikan Islam di masa depan.

Eksperimen Ali Maksum di Pesantren Krapyak, Yogyakarta, menjadi
model pengembangan pesantren-pesantren di wilayah Yogyakarta. la me-
masukkan pengajian kitab kuning (kitab-kitab klasik Islam) dalam kuriku-
lum madrasab Krapyak sambil tetap mengakomodasi kurikulum Depag.
Dengan demikian, aktivitas belajar di pesantren yang difokuskan pada peng-
ajaran kitab kuning, tidak terganggn oleh kebadiran madrasah-beserta kuriku-
lum Depagnya-yang merupakan tuntutan zaman. Alumni pesantren Krap-
yak, tidak hanya menguasai kitab kuning, tetapi juga memiliki pengetahuan
umum dan ijazab dari Depag; mereka dengan leluasa dapat memasuki per-
guruan tinggi manapun yang dikebandaki, babkan memasuki dunia birokra-
st.

Dilihat dari perspektif sekarang, model yang dikembangkan Ali Mak-
sum terkesan biasa saja; tidak ada yang baru. Akan tetapi, dilihat dari kon-
teks waktu penerapannya yang terjadi pada dekade 60-an, model seperti itu
tergolong sangat maju. Pada waktu itu, sebagaimana dicatat para peneliti,
kebanyakan pesantren masih enggan menerapkan sistem madrasabh, apalagi
memasukkan ilmu pengatabuan umum dalam kurikulumnya. Dapat dite-
gaskan bahwa kebijakan Ali Maksum ini merupakan salah indikator progre-
sifitas pemikirannya.
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